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Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan akhir dengan judul 

“Pembenihan dan Pendederan Ikan Arwana Super Red Scleropages formosus di PT. 

Arwana Citra Ikan Hias Indonesia (ACIHI), Cibubur, Jawa Barat” adalah karya 

saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa 

pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip 

dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir 

laporan akhir ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD FARCHAN DRAMAWAN. Pembenihan dan Pendederan Ikan 

Arwana Super Red Scleropages formosus di PT. Arwana Citra Ikan Hias Indonesia 

(ACIHI), Cibubur, Jawa Barat. The Hatchery and Intermediate Rearing of Arwana 

Super Red Scleropages formosus at PT. Arwana Citra Ikan Hias Indonesia, 

Cibubur, West Java. Dibimbing oleh ANDRI HENDRIANA. 

 

Ikan Arwana super red Scleropages formosus merupakan ikan spesies 

endemik yang hidup didaerah tropis. Ikan ini memiliki karakteristik penampilan 

anatomi fisik yang sangat indah, bentuk tubuh yang ramping, sisik-sisik yang 

tersusun rapih, berwarna merah yang berwibawa, gerakan renang yang elegan dan 

menjadi daya tarik tersendiri yang jarang dijumpai pada ikan hias jenis lainnya. 

Ikan arwana super red berasal dari Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat. 

Habitat alami arwana hidup di sungai dengan dasar bebatuan, danau yang berpasir 

atau yang berlumpur, rawa dan perairan yang berarus sedang atau lambat. Ikan 

arwana super red Scleropages formosus merupakan ikan hias air tawar asli 

Indonesia yang memiliki nilai jual tinggi. Peluang ikan arwana super red ini dapat 

menjadikan Indonesia sebagai pengekspor komoditas yang sangat besar.  

Ikan arwana merupakan ikan yang sangat dilindungi keberadaannya dan 

dilindungi undang-undang serta terdaftar dalam daftar spesies langka yang 

berstatus terancam punah oleh International Union for Conservation of Nature 

(IUCN) tahun 2004. PT Arwana Citra Ikan Hias Indonesia (ACIHI) merupakan 

salah satu tempat penangkaran budidaya arwana super red Scleropages formosus 

yang memiliki manajemen dan tenaga kerja profesional, berpengalaman selama 

belasan tahun. Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 2006. Pelaksanaan kegiatan 

PKL di PT ACIHI bertujuan untuk menambah pengalaman, pengetahuan, 

keterampilan, menerapkan ilmu yang didapatkan sewaktu kuliah serta mengetahui 

permasalahan dan solusi dalam kegiatan pembenihan dan pendederan budidaya 

ikan arwana super red dengan mengikuti dan melaksanakan kegiatan PKL secara 

langsung. 

Kegiatan pembenihan wadah yang digunakan untuk memelihara induk 

berupa kolam tanah berukuran 30 m x 15 m x 3 m dengan jumlah induk yang ditebar 

sebanyak 50 ekor/kolam. Induk arwana super red ditebar dengan perbandingan 3:2 

terdiri atas betina 30 dan 20 jantan. PT ACIHI memiliki induk sebanyak 150 ekor. 

Kualitas air memiliki peran penting terhadap terjaganya kesehatan ikan. Parameter 

kualitas air yang diukur yaitu suhu, pH dan amoniak. Nilai pengukuran parameter 

suhu berkisar 28-29°C, pH 6,8-7,1 dan amoniak 0,25 mg/L. 

Pemijahan induk arwana secara alami didalam kolam tanah diawali dengan 

seleksi induk yang sudah matang gonad. Pembuahan telur terjadi secara eksternal 

dengan induk betina akan mengeluarkan telur dibarengi dengan induk jantan akan 

menyemprotkan sperma. Telur yang sudah terbuahi diangkut dan dierami di dalam 

rahang induk jantan (mouth breeder) dengan masa pengeraman berkisar 14 hari. 

Induk jantan yang sedang mengerami telur ditandai dengan tidak makan, mulutnya 

terlihat lebih besar karena raha bawahnya menggelembung, menyendiri dan selalu 

muncul dipermukaan air dan overculum ikan terbuka. Induk betina mengawal induk 

jantan dari belakang agar terhindar dari serangan induk lainnya. Pemanenan dapat 



 

 

 

 

melakukan panen 14 hari setelah induk diketahui sedang mengerami telur. 

Pemeriksaan induk yang sedang mengeram dilakukan pada pagi hari pukul 10.00 

WIB. 

PT. ACIHI rata rata dalam satu siklus mendapatkan 2-3 ekor induk yang 

mengerami telur. Fekunditas induk arwana menghasilkan larva sebanyak 30 ekor. 

Pemeliharaan larva menggunakan akuarium berukuran 80 cm x 60 cm x 40 cm. 

Larva ditebar kedalam wadah akuarium dengan padat tebar 19 ekor per akuarium. 

larva dipelihara di dalam akuarium inkubasi sampai tidak memiliki kuning telur 

selama 5-6 minggu pemeliharaaan. Larva yang dipelihara memiliki tingkat 

kelangsungan hidup (survival rate) sebesar 75%. Pemberian pakan dilakukan pada 

benih berukuran 7-8 cm setelah kuning telur benih habis. Jenis pakan yang 

diberikan yaitu cacing beku (bloodworm). 

Pengelolaan kualitas air pemeliharaan pada larva dilakukan dengan 

melakukan filtrasi setiap 2 hari sekali dan melakukan pengurasan akuarium satu 

minggu sekali. Larva dipelihara dengan penerapan sistem pengairan resirkulasi dan 

menggunakan filter fisik berupa dakron. Pemberantasan hama dan penyakit 

dilakukan dengan cara pemberian pomate sebanyak 3 ppt. Parameter kualitas air 

yang diukur yaitu suhu, pH dan amoniak dengan nilai parameter suhu berkisar 29-

30°C, pH 6,8-6,9 dan amoniak 0 mg/L. 

 Benih ikan yang sudah mencapai 12 cm akan dilanjutkan dengan 

pemeliharaan pendederan sampai dengan ukuran 25 cm (ikan siap jual). 

Pemeliharaan benih menggunakan akuarium berukuran 120 cm x 60 cm x 40 cm. 

Benih ditebar ke dalam akuarium dengan padat tebar 19 ekor per akuarium. Benih 

dipelihara di dalam akuarium sampai ukuran 18 cm selama 2 bulan dan memiliki 

tingkat kelangsungan hidup (survival rate) sebesar 75%.   

Pemberian    pakan dilakukan pada benih setelah kuning telur benih habis. 

Kuning telur berfungsi sebagai asupan makanan bagi larva, kuning telur akan habis 

selama 5-6 pemeliharaan larva. Jenis pakan yang diberikan yaitu cacing beku dan 

jangkrik potong dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari 

menggunakan metode sekenyangnya (at satiation). Benih yang sudah berukuran 18 

cm akan dipindahkan kedalam wadah bak beton kemudian dilakukan kegiatan 

pendederan lanjutan. Kegiatan pendederan lanjutan dilakukan di wadah bak beton 

berukuran 15 m x 5 m x 1.5 m. Benih berukuran 18 cm ditebar dengan padat tebar 

19 ekor per kolam dengan memiliki tingkat kelangsungan hidup (survival rate) 

sebesar 88%.  Pakan yang diberikan berupa pakan alami jangkrik dan kodok 

potong. Pergantian air dilakukan setiap hari sekali sebanyak 70 % dari tinggi air. 

Parameter kualitas air yang diukur yaitu suhu, pH dan amoniak. Suhu pada 

akuarium pendederan berkisar 27-30°C, pH berkisar 6,8-7,1 dan amoniak berkisar 

0.25 mg/L  

Teknik pengemasan menggunakan plastik packing ukuran 30 cm x 100 cm. 

ikan yang dipacking diberikan oksigen dengan perbandingan 1:1. Pemasaran 

produk di PT. Arwana Citra Ikan Hias Indonesia dilakukan melalui website resmi 

perusahaan.  

 

Kata kunci : arwana super red, pembenihan, pendederan 
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